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ABSTRAK 

Rina Fitriasari, (2023):  Metode Keteladanan Rasulullah saw. dalam 

Pendidikan Keluarga menurut Rizem Aizid dalam 

Buku Mudahnya Mendidik Anak Ala Rasul  

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana metode keteladanan 

Rasulullah saw. dalam pendidikan keluarga menurut Rizem Aizid dalam Buku 

Mudahnya Mendidik Anak Ala Rasul. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kepustakaan (library research). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan studi 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis isi (content 

analysis). Hasil penelitian menyimpulkan bahwa metode keteladanan Rasulullah 

saw. dalam pendidikan keluarga menurut Rizem Aizid dalam buku Mudahnya 

Mendidik Anak Ala Rasul dapat dilakukan dengan cara : pertama, membiasakan 

sifat shiddiq. Kedua, menanamkan sifat amanah. Ketiga, menunjukkan sifat 

tabligh. Terakhir, menumbuhkan sifat fathanah. Keempat poin penting ini 

merupakan sifat wajib bagi Rasul yang harus diterapkan dan dalam penerapannya 

tidak terlepas dari peran orang tua untuk memberikan contoh teladan yang baik 

kepada anak.  

 

Kata Kunci:  Metode Keteladanan, Rasulullah saw., Pendidikan Keluarga, 

Rizem Aizid  
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ABSTRACT 

Rina Fitriasari, (2023):  The Exemplary Method Rasulullah saw. in Family 

Education According to Rizem Aizid in the Book 

Mudahnya Mendidik Anak Ala Rasul 

 

The purpose of this research is to describe the exemplary method Rasulullah saw. 

in family education, according to Rizem Aizid in the book “Mudahnya Mendidik 

Anak Ala Rasul”. It was library research. The documentation technique was used 

for collecting the data. The content analysis technique was used for analyzing the 

data. The findings of this research showed that the exemplary method Rasulullah 

saw. in family education, according to Rizem Aizid in the book “Mudahnya 

Mendidik Anak Ala Rasul,” can be done by: first, getting used to the nature of 

shiddiq. Second, instilling the nature of amanah. Third, show the nature of 

tabligh. Lastly, cultivating the nature of fathanah. These four important points 

include the mandatory nature of the apostle, which must be applied. And in its 

implementation, it’s not apart from the role of parents to set a good example for 

children. 

 

Keywords:  Exemplary Method, Rasulullah saw., Family Education, Rizem 

Aizid 
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 ملخص

في التربية الأسرية حسب ريزيم  منهج النبي النموذجي (: ٠٢٠٢رينا فطرياساري، )
 الأولاد بأسلوب الرسول سهولة تربيةعيزيد في كتاب 

ِريزيمفيِالتربيةِالأسريةِحسبِِمنهجِالنبيِالنموذجيمنِىذاِالبحثِىوِوصفِالهدفِ
كِتابِ ِتربيةعيزيدِفي ِبأسلوبِالرسولِسهولة ِالبحثِىوِبحثِمكتبي.ِالأولاد ِوىذا .

وتقنيةِمستخدمةِلجمعِالبياناتِىيِتوثيق.ِوتقنيةِمستخدمةِلتحليلِالبياناتِىيِتحليلِ
فيِالتربيةِالأسريةِحسبِِمنهجِالنبيِالنموذجيالمضمون.ِونتيجةِالبحثِدلتِعلىِأنِ

كِتابِِريزيم ِتربيةعيزيدِفي ِِِالأولادِبأسلوبِالرسولِسهولة ِيلي: دِعلىِالتعوِِ،أولاكما
ِ ِالصديقطبيعة ِغرسِطبيعة ِثانيا، ِالأمانة. ِثالثا: ِتنميةِِإظهار. ِوأخيرا، ِالتبليغ. طبيعة
.ِىذهِالنقاطِالأربعِالهامةِىيِخصائصِإلزاميةِللرسولِيجبِتطبيقها.ِوفيِالفطانةطبيعةِ
ِلاِينفصلِعنِدورِالوالدينِفيِأنِيكونواِقدوةِحسنةِلأبنائهم.ِاتطبيقه

، رسول الله صلى الله عليه وسلم، التربية ج النموذجمنه: الكلمات الأساسية
 عيزيد ريزيمالأسرية، 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Metode merupakan salah satu komponen penting dalam pendidikan, 

baik itu lembaga pendidikan formal seperti sekolah maupun informal seperti 

keluarga. Dalam pendidikan Islam, metode mempunyai kedudukan yang 

sangat penting, karena metode merupakan usaha untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan. Sama halnya dengan pendidikan di sekolah, pendidikan dalam 

keluarga juga mempunyai tujuan pendidikan. 

Sebab keluarga merupakan tempat pertama bagi anak untuk tumbuh 

dan berkembang. Tumbuh dan kembangnya anak menjadi tanggung jawab 

keluarga dalam hal ini adalah tanggung jawab orang tua. Bukan hanya makan, 

minum, pakaian dan tempat tinggal saja. Melainkan ada tanggung jawab orang 

tua yang amat penting dan berpengaruh bagi kehidupan anak, yaitu tanggung 

jawab orang tua kepada anak terkait pendidikan. Apa yang diberikan dan 

bagaimana orang tua berusaha dalam proses pendidikan itu akan 

mempengaruhi dan menentukan anak nantinya. Baik dari segi intelektual, 

sosial maupun agama dan akhlak anak. 

Karena sejatinya anak adalah makhluk yang sedang tumbuh, 

membutuhkan perawatan, bimbingan dan pengembangan segenap potensinya 

kepada tujuan yang benar. Segala potensi itu harus dikembangkan kearah yang 

positif melalui suatu upaya yang disebut dengan pendidikan.
1
 

                                                             
1
  Fuad Ihsan,  Dasar-dasar Kependidikan,  (Jakarta: Rineka Cipta,  2005),  h. 2 



2 

 

Merujuk pada konsep pendidikan keluarga oleh Ki Hajar Dewantara 

menyatakan bahwa, alam keluarga bagi setiap anak adalah alam pendidikan 

permulaan. Untuk pertama kalinya, orang tua (ayah maupun ibu) 

berkedudukan sebagai penuntun (guru), sebagai pengajar, sebagai pendidik, 

pembimbing yang utama. Tidak hanya sekedar tindakan (proses), tetapi hadir 

dalam praktek dan implementasi yang dilaksanakan orang tua (ayah-ibu) 

dengan nilai pendidikan pada keluarga.
2
 

Untuk itu, pendidikan keluarga sangatlah penting sebab baik atau buruk 

anak di masa depan berawal dari bagaimana pendidikan mereka dalam 

keluarganya. Artinya keberhasilan dan kegagalan pendidikan keluarga akan 

mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan anak di masa depan. 

Pendidikan keluarga merupakan satu ruang pembelajaran utama dan 

pertama yang diperoleh anak sejak masih dalam fase asuhan orang tua, 

pendidikan tersebut berkontribusi besar terhadap pembentukan kepribadian 

dan kecerdasan anak bahkan dapat dikatakan bahwa keberhasilan dan 

kegagalan pendidikan keluarga menentukan keberhasilan dan kegagalan anak 

di masa depan. Jika pendidikan yang diberikan keluarga baik maka anak akan 

tumbuh menjadi pribadi yang baik, mampu menerima dan mengelaborasi hal-

hal baik serta memiliki imun yang kuat untuk menolak hal-hal buruk di 

lingkungan sekitarnya. 

Sebagaimana disabdakan Nabi bahwa setiap bayi dilahirkan dalam 

keadaan fitrah, maka kedua orangtualah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, 

                                                             
2
 M. Syahran Jailani, Teori Pendidikan Keluarga dan Tanggung Jawab Orang Tua dalam 

Pendidikan Anak Usia Dini, Jurnal Pendidikan Islam Vol. 8, Nomor 2, Oktober 2014, h.248 
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dan Majusi, hadis tersebut dengan tegas menyatakan bahwa apapun yang 

dialami atau terjadi di masa depan anak, sejatinya tidak lepas dari bagaimana 

asuhan orang tua sejak dalam pendidikan keluarga. Kemudian Helmawati 

menyatakan dalam bukunya bahwa terdapat tiga sistem pendidikan yang dapat 

membentuk anak menjadi manusia seutuhnya yaitu (pendidikan) keluarga, 

sekolah, dan masyarakat.
3 

Namun banyak kejadian yang tidak diinginkan dalam dunia pendidikan 

yang seringkali membuat miris, seperti perkelahian, pergaulan bebas, peserta 

didik dan mahasiswa terlibat kasus narkoba, remaja usia sekolah yang 

melakukan perbuatan amoral, hingga peserta didik Sekolah Dasar (SD) yang 

merayakan kelulusan dengan pesta minuman keras. Bertolak dari fakta-fakta 

tersebut di atas, menunjukkan betapa pentingnya akhlak untuk dibina dan 

dibentuk sejak usia dini, terlebih di usia remaja.
4
 Adapun data dari Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) yang membeberkan data penghuni 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) yang terdiri dari 23% pelaku 

pencurian, 17,8% pidana narkotika, dan 13,2% kasus asusila.
5 

Dari fenomena dan data tersebut, amat sangat disayangkan jika anak 

tumbuh dan berkembang tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Keluarga 

sembagai sistem pendidikan pertama dan memiliki peran yang lebih besar 

                                                             
3
 Wardatul Asfiyah dan Lailul Ilham, Urgensi Pendidikan Keluarga Dalam Perspektif 

Hadist Dan Psikologi Perkembangan, Jurnal Bimbingan Konseling dan Dakwah Islam Vol. 16, No 

1, Juni 2019, h.2 
4
 Syaepul Manan, Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan Dan Pembiasaan, Jurnal 

Pendidikan Agama Islam -Ta‟lim Vol. 15 No. 1 – 2017, h.50 
5
 Muhammad Argha Edhel Nanda Pratama, dkk., Degradasi Akhlak Remaja Di Era 5.0 

Dalam Perspektif Islam Modern, NATHIQIYYAH : Jurnal Psikologi Islam, Volume 6, Nomor 1, 

2023, h.15 
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terhadap pendidikan mereka tentu sangat menginginkan anak-anak dapat 

tumbuh menjadi generasi yang saleh dan salehah dengan kepribadian, akhlak 

yang mulia, cerdas serta memiliki keterampilan. Harapan-harapan baik 

tersebut tidak bisa datang dengan sendirinya, melainkan orang tua harus 

mengimbanginya dengan memberikan pendidikan yang baik dan disertai 

keteladanan, agar harapan-harapan atau tujuan pendidikan yang diinginkan 

dapat tercapai. 

Keteladanan yang dimaksud disini adalah keteladanan yang dapat 

dijadikan sebagai alat pendidikan Islam, yaitu keteladanan yang baik.
6
 Dalam 

pendidikan Islam, konsep keteladanan yang dapat dijadikan sebagai cerminan 

dan model dalam membangun kepribadian seorang muslim adalah keteladanan 

yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw. .
7
 Karena Nabi Muhammad 

saw. telah menunjukkan bahwa pada dirinya terdapat suatu keteladanan yang 

mencerminkan kandungan al-Qur‟an secara utuh, juga dalam rangkaian 

perilakunya terkandung nilai-nilai pedagogis yang sangat berharga untuk 

dipraktikkan dalam dunia pendidikan.
8
  

Rizem Aizid dalam buku karyanya berjudul Mudahnya Mendidik Anak 

Ala Rasul, menyajikan suatu metode mendidik anak berdasarkan sifat-sifat 

mulia Nabi Muhammad saw. yang patut diteladani oleh para orang tua dalam 

mendidik anak. Sifat-sifat mulia Nabi Muhammad saw. tersebut dibahas dan 

                                                             
20 

Taklimudin dan Febri Saputra, Metode Keteladanan Pendidikan Islam dalam Perspektif 

Quran, BELAJEA: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 3, no. 1, 2018, h.11-12 
7
 Ahmad Aly Syukron Aziz Al Mubarok, Metode Keteladanan dalam Pendidikan Islam 

terhadap Anak di Pondok Pesantren, AL-TA‟DIB: Jurnal Kajian Ilmu Kependidikan, Vol. 12 

No.2, 2019, h. 312 
8
 Ibid, h.150 
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disertai dengan penerapannya dalam kehidupan saat ini, diantaranya; sifat 

shiddiq untuk mencetak anak jujur, sifat amanah agar menjadi anak yang 

bertanggung jawab, sifat tabligh untuk mencetak anak saleh penegak amar 

ma‟ruf nahyi munkar, sifat fathanah membuat anak cerdas dan pintar sehingga 

berprestasi dalam hidup, dan sifat lainnya. Tugas orang tua dalam hal ini 

hanya satu, yaitu meneladani sifat-sifat mulia Nabi Muhammad saw. tersebut, 

kemudian diterapkan dan ditunjukkan kepada anak, Insyaa Allaah dengan 

begitu anak akan melihat dan meniru keluhuran akhlak baik orangtuanya, yang 

nantinya akan menurun kepadanya.
9 

Keistimewaan dari buku ini sendiri bagi penulis yaitu bukunya 

menyajikan cara mendidik anak dengan pembahasan yang berbeda dibanding 

buku-buku lainnya. Yaitu membahas metode mendidik anak, disertai dengan 

contoh-contoh dalam kehidupan saat ini, dan sifat-sifat mulia Rasulullah saw. 

sebagai materi dalam mendidik anak juga dipadukan dengan kisah-kisah 

Rasulullah saw. dan dalil-dalil sehingga terlihat menarik. Penggunaan bahasa 

yang mudah dimengerti juga pesan penulisnya yang tersampaikan meski 

terdiri dari 204 halaman. Tak hanya itu, juga perhatian lebih dari penulisnya 

sendiri terhadap dunia pendidikan yang dibuktikan dengan karya-karyanya, 

dan beliau juga seorang pendakwah. Untuk sebuah karya dari salah satu 

penulis Indonesia, ini adalah karya yang patut diapresiasi dan dihargai, dengan 

harapan budaya literasi di tanah air semakin berkembang dari masa ke masa, 

terutama terkait pendidikan. 

                                                             
9
 Rizem Aizid, Mudahnya Mendidik Anak Ala Rasul, (Yogyakarta: Semesta Hikmah 

Publishing, 2020), h. vii-ix 
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Alasan penulis memilih buku Mudahnya Mendidik Anak Ala Rasul 

Karya Rizem Aizid, disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya : Pertama, 

buku ini adalah buku panduan untuk orang tua dalam mendidik anak. Buku ini 

dapat menjadi bahan bacaan tidak hanya khusus untuk orang tua saja, namun 

untuk siapa saja yang akan menjadi calon orang tua. Tak hanya itu, sedikit 

atau banyak guru sebagai pendidik juga dapat mengambil isi pelajaran dan 

manfaat dari buku ini.  

Kedua, Rizem Aizid sudah menggeluti dunia kepenulisan sejak tahun 

2006, karyanya telah banyak dimuat di media masa, baik berupa opini (artikel) 

maupun resensi (bedah pustaka). Karyanya dalam bentuk buku, tercatat 

sampai hari ini lebih dari 26 buah buku diantaranya; buku Orang Tua Saleh 

Anak Ikut Saleh, Kitab Sejarah 25 Nabi dan Rasul, Biografi 4 Imam Madzhab, 

Biografi Ulama Nusantara, Revolusi Cara Belajar, The 10 Habits of 

Rasulullah, Fiqh Islam bagi Muslimah Karier, dan masih banyak lagi. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka penulis tertarik 

ingin melakukan penelitian lebih dalam dengan judul “Metode Keteladanan 

Rasulullah saw. dalam Pendidikan Keluarga menurut Rizem Aizid dalam 

Buku Mudahnya Mendidik Anak Ala Rasul.” 

 
B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami judul 

pada penelitian ini, maka penulis akan menjelaskan penegasan sebagai 

berikut: 
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1. Metode Keteladanan 

Metode keteladanan merupakan suatu cara atau jalan yang ditempuh 

seseorang dalam proses pendidikan dengan cara memberikan contoh yang 

baik kepada peserta didik, baik dalam ucapan maupun perbuatan yang 

patut ditiru, agar tercapainya tujuan dari pendidikan itu sendiri. 

2. Rasulullah saw. 

Beliau adalah Nabi terakhir dan menjadi kekasih Allah Swt. yang 

diberi mukjizat, kelebihan-kelebihan, serta keistimewaan yang luar biasa 

yang tidak dimiliki oleh manusia biasa pada umumnya. Beliau mempunyai 

sifat-sifat dan karakter yang amat patut dicontoh oleh manusia.
10

  

3. Pendidikan Keluarga 

Pendidikan keluarga merupakan bagian dari jalur pendidikan luar 

sekolah yang diselenggarakan dalam keluarga, dan memberikan keyakinan 

agama, nilai budaya, nilai moral dan ketrampilan.
11

 

 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis memfokuskan 

penelitian mengenai “Metode Keteladanan Rasulullah saw. dalam Pendidikan 

Keluarga Menurut Rizem Aizid dalam Buku Mudahnya Mendidik Anak Ala 

Rasul.” Berdasarkan pada fokus penelitian tersebut, dirumuskan masalah 

sebagai berikut: Bagaimana metode keteladanan Rasulullah saw. dalam 

                                                             
10

 Zaen Musyirifin, Implementasi Sifat-Sifat Rasulullah Dalam Konseling Behavioral, 

Jurnal Bimbingan Konseling Islam, Vol.11, No.2, Juli-Desember 2020, h.153 
11

 La Adi, Pendidikan Keluarga dalam Perspektif Islam, JurnalPendidikan Ar-Rashid, 

Vol.7 No 1, 2022, h.3 
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pendidikan keluarga menurut Rizem Aizid dalam Buku Mudahnya Mendidik 

Anak Ala Rasul?  

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Mendeskripsikan metode keteladanan Rasulullah saw. dalam 

Pendidikan Keluarga menurut Rizem Aizid dalam Buku Mudahnya 

Mendidik Anak Ala Rasul. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Sebagai syarat untuk menyelesaikan tugas akhir dan sekaligus untuk 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) Strata 1 pada Jurusan 

PAI, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau 

b. Untuk menambah, mengembangkan wawasan, pengetahuan, 

keterampilan, dan cakrawala berpikir penulis. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoretis 

1. Pendidikan Keluarga 

a. Pengertian Pendidikan Keluarga 

Dalam bahasa Indonesia, istilah pendidikan berasal dari kata 

“didik” dengan memberikan awalan “pe” dan akhiran “an”, 

mengandung arti “perbuatan” (hal, cara dan sebagainya). Kata 

pendidikan berasal dari kata didik dan mendidik. Secara etimologi, 

mendidik berarti memelihara dan memberi latihan (ajaran, tuntunan, 

dan pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Sedangkan 

pendidikan, secara etimologi adalah proses perubahan sikap dan 

tingkah laku seseorang melalui cara perbuatan mendidik.
12

 

Kata pendidikan berasal dari bahasa Yunani yaitu paedagogos 

yang berarti pergaulan dengan anak-anak. Paedagogos berasal dari 

kata paedos (anak) dan agoge (saya membimbing, memimpin). 

Peadagog (pendidik atau ahli didik) ialah seseorang yang tugasnya 

membimbing anak. Sedangkan pekerjaan membimbing disebut 

paedagogis. Istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa 

Inggris dengan “education” yang berarti pengembangan atau 

bimbingan. 

                                                             
 
12

 Novan Ardy Wiyani & Barnawi, Ilmu Pendidikan Islam, (Jogjakarta:Ar-Ruzz Media, 

2016), h.23 
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Dalam konteks Islam, pendidikan secara bahasa ada tiga kata 

yang digunakan. Ketiga kata tersebut, yaitu (1) “at-tarbiyah”, (2) “al-

ta‟lim”, dan (3) “al-ta‟dib”. Ketiga kata tersebut memiliki makna yang 

saling berkaitan, saling cocok untuk pemaknaan pendidikan dalam 

Islam. 

Term at-tarbiyah (َّ  ةَُّيََّبََِّّر َّالت)  berakar dari tiga kata, yakni pertama, 

berasal dan kata rabba yarbu يَ ر بوُ(-)رَب ا  yang artinya bertambah dan 

tumbuh. Kedua, berasal dari kata rabiya yarbi ََِّبِ(يَ ر َّ-)رَب  yang artinya 

tumbuh dan berkembang. Ketiga, berasal dari kata rabba yarubbu 

(-)رَب َّ يَ رُبُّ  yang artinya memperbaiki, membimbing, menguasai, 

memimpin, menjaga, dan memelihara. Term at-ta‟lim )ُالت  ع لِيم( yaitu 

„allama yu „allimu ََّيُ عَلِّمُ(-)عَل م . Jadi „allama (ََّعَل م( artinya mengajar. 

Selanjutnya term al-ta‟dib )ُالت أ دِيب( yaitu addaba yu addibu َّأدَ ب(-
.artinya memberi adab )أدَ بَّ) Jadi addaba .يأَُدِّبُ(

13
 

Kata pendidikan yang umum kita gunakan sekarang adalah 

“Tarbiyah”, sedangkan, pendidikan Islam dalam bahasa Arabnya 

adalah Tarbiyah Islamiyah. Pendidikan seperti yang lazim dipahami 

sekarang belum terdapat di zamannya Nabi. Tetapi usaha dan kegiatan 

yang dilakukan oleh Nabi yang menyampaikan ajaran, memberi 

contoh, melatih keterampilan berbuat, memberi motivasi dan 

menciptakan lingkungan sosial yang mendukung pelaksanaan ide 

                                                             
13

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), hal.30-34 
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pembentukan pribadi muslim itu, telah mencakup arti pendidikan 

dalam pengertian sekarang.
14

 

Sedangkan kata keluarga berasal dari bahasa Sansekerta : kula 

dan warga “kulawarga” yang berarti “anggota atau kelompok 

kerabat”. Keluarga adalah lingkungan di mana beberapa orang yang 

masih memiliki hubungan darah, bersatu. Keluarga inti (nuclear family 

) terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak mereka. Adapun keluarga non-

inti atau yang dikenal dengan keluarga luas (extentended family) yaitu 

keluarga yang terdiri dari semua orang yang berketurunan dari kakek, 

nenek yang sama termasuk dari keturunan masing-masing istri dan 

suami.
15

 

Kehadiran keluarga dalam diskursus pendidikan, merupakan 

suatu keniscayaan yang tidak dapat dihindari, hal ini berangkat dari 

adanya kesadaran mendasar, bahwa keluarga merupakan kelompok 

sosial pertama bagi manusia. Dalam keluargalah untuk pertama 

kalinya, manusia belajar berkomunikasi dan berinteraksi dengan 

manusia lainnya, dalam keluarga pula manusia berupaya mengenal 

dirinya, dan kemudian berusaha mengkonstruksi kehidupannya. 

Keluarga menjadi referensi awal bagi manusia secara umum, untuk 

membentuk paradigma kehidupannya. Hal ini merupakan proses yang 

secara alamiah lahir sebagai suatu kesatuan utuh dalam dimensi 

kehidupan manusia. Oleh karena proses sosial yang sedemikian 

                                                             
14

 A. Rosmiaty Azis, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Sibuku, 2019), h. 2-4 
15

 La Adi, Pendidikan Keluarga dalam Perspektif Islam, JurnalPendidikan Ar-Rashid, 

Vol.7 No 1, 2022, h.3 
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penting tercipta untuk pertama kalinya dalam lingkaran keluarga, maka 

hal inilah yang menjadi dasar mengapa proses pembentukan 

kepribadian manusia berawal dari pendidikan keluarga. 

Berbagai sudut pandang yang dikemukakan oleh para ahli 

mengenai pendidikan keluarga. Misalnya pandangan Mansur, 

mendefinisikan pendidikan keluarga merupakan proses pemberian 

nilai-nilai positif bagi tumbuh kembang anak sebagai fondasi 

pendidikan selanjutnya.
16 

M. Yusuf mengemukakan bahwa pendidikan keluarga adalah 

bimbingan atau pembelajaran yang diberikan terhadap anggota dari 

kumpulan suatu keturunan atau satu tempat tinggal, yang terdiri dari 

ayah, ibu, anak-anak dan lain sebagainya. 

Pendidikan keluarga memberikan pengetahuan dan 

keterampilan dasar, agama dan kepercayaan, nilai moral, norma sosial 

dan pandangan hidup yang diperlukan peserta didik untuk dapat 

berperan dalam keluarga dan dalam masyarakat. 

Antara keluarga dan pendidikan adalah dua istilah yang tidak 

dapat dipisahkan. Sebab, dimana ada keluarga di situ ada pendidikan. 

Ketika orang tua melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 

mendidik anak, maka pada waktu yang sama anak menghajatkan 

pendidikan dari orang tua. Dalam UU Sisdiknas disebutkan bahwa 

pendidikan keluarga merupakan bagian dari jalur pendidikan luar 

                                                             
16

 Syahrial Labaso‟, Konsep Pendidikan Keluarga dalam Perspektif Al-Qur‟an dan Hadis, 

Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. XV, No. 1, Juni 2018, h. 54-55 
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sekolah yang diselenggarakan dalam keluarga, dan memberikan 

keyakinan agama, nilai budaya, nilai moral dan ketrampilan.
17

 

b. Materi Pendidikan Keluarga dalam Perspektif Islam 

Beberapa materi-materi yang paling mendasar yang harus 

diterapkan oleh orang tua kepada anaknya, diantaranya yaitu: 

1) Pendidikan Akidah Islam 

Pendidikan pertama dan paling utama yang harus diberikan 

kepada anak adalah pendidikan tauhid atau akidah dengan dasar-

dasar keimanan dan keislaman agar anak mengerti dan tidak 

mempersekutukan Allah Swt., karena mempersekutukan Allah itu 

merupakan perbuatan dosa besar, perbuatan yang zalim yang 

dibenci Allah. Pendidikan Islam dalam keluarga adalah pendidikan 

akidah Islamiyah, karena akidah adalah inti dari dasar keimanan 

seseorang yang harus ditanamkan kepada anak sedini mungkin. 

2) Pendidikan Ibadah 

Pendidikan tauhid yang ditanamkan kepada anak, maka 

pelajaran yang dapat diberikan selanjutnya adalah ibadah kususnya 

salat. Sejak dini seorang anak sudah harus dilatih ibadah, 

diperintah melakukannya dan diajarkan hal-hal yang baik. Hal ini 

sejalan dengan firman Allah Swt. dalam al-Qur‟an surat Thaaha 

ayat 132, bahwa Allah Swt. memerintahkan kepada hamba-Nya 

untuk melaksanakan shalat lima waktu sehari semalam, dan 

                                                             
17

 La Adi, Pendidikan Keluarga dalam Perspektif Islam, JurnalPendidikan Ar-Rashid, 

Vol.7 No 1, 2022, h.3 
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senantiasa kita bersabar dalam mendidik anak-anak kita. Islam 

menekankan kepada kaum muslimin untuk memerintahkan anak-

anak mereka menjalankan salat ketika mereka berusia tujuh tahun. 

Hal itu dimaksudkan agar mereka senang melakukannya dan sudah 

terbiasa semenjak kecil. Sehingga apabila semangat beribadah 

sudah tertanam pada jiwa anak-anak kita, niscaya akan muncul 

kepribadian mereka yang religius. 

3) Pendidikan Akhlak 

Akhlak merupakan tahab ketiga dalam beragama. Tahab 

pertama menyatakan keiimanan dengan mengucapkan sahadad, 

tahab kedua melakukan ibadah seperti salat, puasa, zakat dan tahab 

ketiga adalah sebagai buah dari keimanan dan ibadah adalah akhlak 

yang baik. 

Pendidikan akhlak yang baik menjadi sangat penting dalam 

pendidikan keluarga. Semua insan atau manusia seyogyanya 

berbuat baik kepada kedua orang tuanya, karena merekalah yang 

telah memberikan pendidikan yang pertama kepada anak-anaknya. 

Oleh karena itu, pada dasarnya pendidikan keluarga merupakan 

pendidikan yang pertama dan utama bagi seorang anak. Karena itu 

kewajiban orang tua terhadap anaknya bukan hanya sekedar 

memberi dan memenuhi kebutuhan lahiriah saja, seperti makan, 

minum, pakaian dan sebagainya. Tetapi yang lebih utama adalah 

menanamkan nilai-nilai agama kepada anak sedini mungkin, 



15 

 

karena pendidikan agama yang diterimanya ketika ia masih kecil 

akan sangat berpengaruh terhadap pengalaman agamanya setelah 

dia menjelang dewasa, sehingga anak-anak nantinya menjadi anak 

yang saleh dan salehah.
 18

 

c. Metode Pendidikan Keluarga 

Metode yang dimaksud disini adalah cara-cara yang digunakan 

keluarga untuk mendidik anak-anak atau anggota keluarga lainnya. 

Metode tersebut digunakan untuk menuntun atau membimbing anak 

dalam masa pertumbuhannya agar kelak menjadi manusia 

berkepribadian muslim yang diridai oleh Allah. Oleh karena itu, 

metode pendidikan ini harus searah dengan al-Qur‟an dan as-Sunah 

atau dengan kata lain tidak boleh bertentangan dengan al-Qur‟an dan 

As-Sunah. 

Karena pendidikan keluarga dalam Islam merupakan 

pendidikan yang penekanannya pada pendidikan aspek jasmani, ruhani 

dan akal, maka apa yang menjadi metode pendidikan Islam adalah 

merupakan metode yang tepat dijadikan metode pendidikan keluarga. 

Secara umum metode pendidikan keluarga menurut Islam adalah 

metode keteladanan, metode kisah, metode kasih sayang, metode 

dengan memberikan ganjaran, metode nasehat, metode dialog, metode 

pembiasaan.
19
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 La Adi, Pendidikan Keluarga dalam Perspektif Islam, JurnalPendidikan Ar-Rashid, 

Vol.7 No 1, 2022, h.7 
19

 Sutinah, Metode Pendidikan Keluarga dalam Perspektif Islam, Jurnal Komunikasi dan 

Pendidikan Islam, Volume 8, Nomor 2, Desember 2018, h.219 
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2. Metode Keteladanan 

a. Pengertian Metode Keteladanan 

Kata metode berasal dari bahasa Greek (Yunani) yaitu 

“Methodos”, terdiri dari kata “meta” yang berarti melalui, dan kata 

“hodos” yang berarti jalan.
20

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

metode adalah cara kerja yang sistematis dan terpikir secara baik untuk 

mencapai tujuan yang ditentukan.
 21 

Dalam al-Qur‟an terdapat beberapa term yang sering dimaknai 

dengan metode, diantaranya thariqah, manhaj dan washilah. Dari 

ketiga ta‟rif tersebut, menurut Abuddin Nata, yang paling dekat 

dengan arti metode adalah al-thariqah.
22

 Metode dengan term “الطر يقة” 

berarti cara, metode, langkah-langkah strategis yang dipersiapkan 

untuk melakukan suatu aktivitas.
23

  

Jika kata metode tersebut dikaitkan dengan pendidikan Islam, 

dapat membawa arti sebagai jalan untuk menanamkan pengetahuan 

agama pada diri seseorang sehingga dapat terlihat dalam pribadi objek 

sasaran, yaitu pribadi Islami.
24

  

Sedangkan keteladanan dalam bahasa Indonesia berasal dari 

kata dasar “teladan” yaitu, hal atau sesuatu (perbuatan, kelakuan, sifat, 

                                                             
20

 M. Ihsan Dacholfany et. al., Pendidikan Anak Usia Dini Menurut Konsep Islam, 

(Jakarta:AMZAH, 2018), h.51 
21

 Nasharuddin, Akhlak: Ciri Manusia Paripurna, (Jakarta:PT. RajaGrafindo Persada, 

2015), h.305 
22

 Ahmad Sukri Harahap, Metode Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat Pendidikan 

Islam, Jurnal Hikmah, Vol. 15, No. 1 Januari-Juni 2018, h. 14 
23

  Nasharuddin, Op.Cit, h.305 
24

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:Kalam Mulia, 2008), h.184 
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dan lain sebagainya) yang patut ditiru atau baik untuk dicontoh. 

Sedangkan dalam bahasa Arab, keteladanan sinonim dengan term “al-

qudwah” dan “al-uswah”. Al-qudwah atau al-qidwah secara literal-

etimologis (lughatan), berarti sesuatu yang layak diikuti atau 

diteladani. Demikian pula dengan term al-uswah atau al-iswah, secara 

literal-etimologis juga berarti mengikuti atau meneladani dan berlaku 

sepertinya.
25 

Adapun secara terminologi (ishthilahan), keteladanan berarti 

mencontoh, mengikuti, dan meneladani orang lain. Oleh karena itu, 

keteladanan dapat dinyatakan dengan term lain yang sinonim seperti 

imitasi. Secara simplitis berarti meniru atau mencontoh orang lain baik 

dalam hal kebaikan atau keburukan.
26

 Namun keteladanan yang 

dimaksud disini adalah keteladanan yang dapat dijadikan sebagai alat 

pendidikan Islam, yaitu keteladanan yang baik.
27

 

Berkaitan dengan makna keteladanan, An-Nahlawi 

mengemukakan bahwa keteladanan mengandung nilai pendidikan yang 

teraplikasikan, sehingga keteladanan memiliki azas pendidikan sebagai 

berikut:  

                                                             
25

 Rahendra Maya,  Pemikiran Pendidikan Muhammad Quthb tentang Metode Keteladanan 

(al-Tarbiyah bi al-Qudwah), Jurnal Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 06 No. 11, 

Januari 2017, h. 9 
26

 Rahendra Maya, Revitalisasi Keteladanan dalam Pendidikan Islam : Upaya Menjawab 

Peluang dan Tantangan Pendidikan Islam di Era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), Edukasi 

Islam Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 05, Januari 2016, h. 1178 
20 

Taklimudin dan Febri Saputra, Metode Keteladanan Pendidikan Islam dalam Perspektif 

Quran, BELAJEA: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 3, no. 1, 2018, h.11-12 
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1) Pendidikan Islam merupakan konsep yang senantiasa menyeru 

pada jalan Allah. Dengan demikian, seorang pendidik dituntut 

untuk menjadi teladan dihadapan anak didiknya. Karena sedikit 

banyak anak didik akan meniru apa yang dilakukan pendidiknya 

sebagaimana kata pepatah jawa “Guru adalah orang yang digugu 

dan ditiru”. Sehingga perilaku ideal yang diharapkan dari setiap 

anak didik merupakan tuntutan realistis yang dapat diaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari yang bersumber dari al-Qur‟an dan 

as-Sunnah.
 

2) Sesungguhnya Islam telah menjadikan kepribadian Rasulullah 

SAW sebagai teladan abadi dan aktual bagi pendidikan. Islam tidak 

menyajikan keteladanan ini untuk menunjukkan kekaguman yang 

negatif atau perenungan imajinasi belaka, melainkan Islam 

menyajikannya agar manusia menerapkannya pada dirinya. 

Demikianlah, keteladanan dalam Islam senantiasa terlihat dan 

tergambar jelas sehingga tidak beralih menjadi imajinasi kecintaan 

spiritual tanpa dampak yang nyata dalam kehidupan sehari-hari.
28 

Keteladanan menurut Muchtar merupakan metode pendidikan 

dengan cara memberikan contoh yang baik kepada peserta didik. Baik 

dalam ucapan maupun dalam perbuatan.
29

 Menurut Muhammad 

Utsman Najati, kepribadian mayoritas seseorang yang telah berhasil 

                                                             
28

 Syaepul Manan, Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan Dan Pembiasaan, Jurnal 

Pendidikan Agama Islam -Ta‟lim Vol. 15 No. 1 – 2017, h.54 
29

 Ahmad Aly Syukron Aziz Al Mubarok, Metode Keteladanan dalam Pendidikan Islam 

terhadap Anak di Pondok Pesantren, AL-TA‟DIB: Jurnal Kajian Ilmu Kependidikan, Vol. 12 

No.2, 2019, h. 318 
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pasti melalui proses belajar dengan metode meniru. Seorang pekerja 

misalnya, ia akan belajar berbagai keahlian dengan cara meniru orang 

yang melatihnya.
30

 Menurut H.M. Arifin, metode pemberian contoh 

keteladanan yang baik akan mempengaruhi tingkah laku dan sikap 

mental anak didik.
31

 

Menurut Syahidin yang dimaksud metode keteladanan di sini 

yaitu suatu metode pendidikan dengan cara memberikan contoh yang 

baik kepada peserta didik, baik dalam ucapan maupun perbuatan.
32

 

Terkait metode pendidikan, Hamka juga mengemukakan bahwa dalam 

mengembangkan akhlak (karakter) pada anak didapati metode alami, 

metode mujahadah dan riyadhah dan metode keteladanan. Hamka 

memberikan penekanan bahwa metode pendidikan karakter terbaik 

yakni melalui keteladanan yang dilakukan orang tua, dan lingkungan 

sekitar.
33

  

Menurut teori yang dikemukakan Noer Aly Hery bahwa, 

metode keteladanan (uswah hasanah) terhadap peserta didik, terutama 

anak-anak yang belum mampu berpikir kritis, akan banyak 

mempengaruhi pola tingkah laku mereka dalam perbuatan sehari-hari 

atau dalam mengerjakan suatu tugas pekerjaan yang sulit. Pendidik 
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sebagai pembawa dan pengamal nilai-nilai agama, kultural dan ilmu 

pengetahuan akan memperoleh keefektifan dalam mendidik anak bila 

menerapkan metode ini.
34

 

b. Landasan Metode Keteladanan 

1) Perspektif Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang menjadikan 

Al-Quran dan Al-hadis (sunnah) sebagai sumber rujukan 

utamanya. Dalam Al-Quran kata-kata keteladanan yang 

diistilahkan dengan uswah, hal ini bisa dilihat dalam berbagai ayat 

yang terpencar-pencar,
35 salah satunya seperti pada firman Allah 

berikut ini: 

َّ َّ ََّّ ََّّ  َّ ََّّ َّ ََّّ   َّ

  َّ ََّّ ََّّ 

Artinya:  “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu, yaitu bagi orang-orang yang 

mengharapkan rahmat Allah dan hari akhir, dan dia 

banyak mengingat Allah”. (QS. al-Ahzab [33]:21). 

Dalam diri Nabi Muhammad saw., Allah Swt. menyusun 

suatu bentuk metodologi pendidikan Islam yang sempurna, suatu 

bentuk yang hidup dan abadi selama sejarah masih berlangsung. 

Berkenaan dengan itu, Aisyah r.a. pernah ditanya tentang pribadi 

                                                             
34
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Rasulullah, dan beliau menjawab bahwa pribadi Rasulullah adalah 

Al-Qur‟an. 

Beliau adalah seorang pendidik, seorang da‟i, pejuang, 

kepala rumah tangga, dan seorang yang memberikan petunjuk 

kepada manusia dengan tingkah lakunya sendiri sebelum dengan 

kata-kata yang baik. Rasulullah saw. merupakan teladan universal 

bagi seluruh umat manusia. Ini ditegaskan Allah Swt. dalam 

firman-Nya : 

                         

     

Artinya:  “Tidaklah Kami mengutusmu, melainkan buat manusia 

seluruhnya, sebagai pembawa berita gembira dan 

pemberi peringatan”. (Q.S. Saba‟ [34]:28) 

Beliau diutus untuk seluruh makhluk dan seluruh alam. 

Perilakunya merupakan teladan abadi, yang tidak akan pernah 

habis, rusak atau ditelan zaman. Allah menjadikan beliau teladan 

abadi bagi umat manusia yang mengambil cahayanya dan mencari 

petunjuknya. 

Oleh karena itu, apabila seorang pendidik mendasarkan 

metode pendidikannya kepada keteladanan, maka kosekuensinya ia 

harus dapat memberikan teladan atau contoh yang baik kepada para 
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anak didiknya dengan berusaha mencontoh dan meneladani 

Rasulullah saw..
36

 

2) Landasan Psikologis  

Menurut Ahmad Aly Syukron Aziz Al Mubarok, keteladanan 

(uswah hasanah) dijadikan sebagai metode dalam pendidikan Islam 

secara psikologi didasarkan akan fitrah manusia yang memiliki 

sifat gharizah (kecenderungan mengimitasi atau meniru orang lain) 

sehingga Al-Qu‟ran memberikan petunjuk pada manusia kepada 

siapa mereka harus mengikuti agar mereka tidak tersesat.
37

 

Sedangkan menurut Syahidin, landasan psikologis metode 

keteladanan adalah adanya fitrah yang terdapat dalam diri manusia 

yaitu fitrah meneladani. Fitrah tersebut berupa hasrat yang 

mendorong anak-anak untuk meniru perilaku orang lain yang ia 

lihat tatkala anak-anak sedang mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan dalam dirinya atau pada saat belum mampu berpikir 

kritis.
38

 Hal itu mudah dipahami mengingat kecenderungan meniru 

yang ada pada setiap manusia, bukan saja pada anak-anak 

melainkan juga orang dewasa. Perbedaannya adalah dalam 

intensitasnya. Orang dewasa meniru sambil menyeleksi dan 

memodifikasi seperlunya. Lain halnya dengan anak-anak. Menurut 
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Ramayulis, dalam segala hal, anak merupakan peniru yang ulung. 

Sifat peniru ini merupakan modal yang positif dalam pendidikan 

keagamaan pada anak.
39

 

Menurut Syahidin, ada beberapa unsur yang menyebabkan 

anak pada saat tertentu suka meniru orang lain, yaitu : Pertama, 

pada setiap anak ada sesuatu dorongan dalam dirinya berupa 

keinginan halus yang tidak dirasakannya untuk meniru atau 

meneladani orang yang dikaguminya, baik dalam aksen berbicara, 

cara bergerak, cara bergaul, cara menulis, dan juga sebagian besar 

adat tingkah laku, yang semuanya itu tanpa disengaja. Peniruan 

yang tidak disegaja ini, tidak hanya terarah pada tingkah laku yang 

baik saja, akan tetapi kadang-kadang menjalar juga kepada tingkah 

laku lainnya. Seseorang yang terpengaruh, secara tidak disadari 

akan menyerap kepribadian orang yang memengaruhinya, baik 

sebagian maupun seluruhnya. Oleh sebab itu, sangat berbahaya 

sekali bila seseorang berbuat tidak baik, kemudian ada anak-anak 

yang melihatnya. Karena dengan demikian, anak-anak akan 

menirunya terhadap apa yang mereka lihat. 

Kedua, pada usia tertentu anak-anak mempunya kesiapan 

untuk meniru. Biasanya anak-anak pada usia tertentu mempunyai 

potensi berupa kesiapan untuk meniru perilaku orang yang 

dijadikan idola dalam hidupnya. Potensi ini ada pada setiap orang 
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sesuai dengan perkembangannya. Oleh karena itu, dalam Islam 

anak-anak belum diperintah melaksanakan sholat apabila belum 

berumur tujuh tahun, namun anak dilatih untuk meniru dan 

mengikuti gerakan-gerakan sholat kedua orang tuanya. Karena 

dengan demikian, anak-anak dapat melihat dan mencontoh, 

sehingga terbiasa melakukannya sebelum datang kewajiban bagi 

dirinya. Ini menunjukkan bahwa pada prinsipnya pendidik harus 

mempertimbangkan kesiapan dan potensi anak sewaktu meminta 

mereka untuk meniru dan mencontoh seseorang. 

Diantara berbagai kondisi yang pada umumnya melahirkan 

manusia untuk meniru adalah situasi massa. Pada saat terjadi krisis 

dan penderitaan sosial, biasanya orang kehilangan arah dan 

pegangan, sehingga mudah mengikuti arus massa. Pada saat seperti 

itu biasanya muncul seorang pemimpin yang dapat ditiru, baik 

dalam perilaku kehidupan pribadi dan sosialnya maupun dalam 

pandangan dan pendapatnya, dan mereka akan menirunya. 

Peniruan ini, antara lain disebabkan oleh perasaan tak kuasa dalam 

menghadapi kekuatan. 

Ketiga, dalam melakukan peniruan pada diri anak ada suatu 

tujuan yang bersifat naluriah. Setiap peniruan mempunyai tujuan 

yang kadang-kadang diketahui oleh pihak anak dan kadang-kadang 

tidak. Yang jelas, bahwa setiap peniruan mempunyai harapan akan 

memperoleh perbuatan seperti orang yang dikaguminya. 
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Apabila peniruan dan tujuan itu disadari, maka peniruan 

tersebut tidak lagi sekedar ikut-ikutan, tetapi merupakan kegiatan 

yang disertai dengan pertimbangan-pertimbangan. Dalam 

peristilahan pendidikan Islam, peniruan semacam ini disebut 

ittiba‟. Jika kesadaran ini ditumbuhkan pada anak, maka ia akan 

mengetahui bahwa di dalam meniru pemimpin-pemimpin kaum 

muslimin, akan memperoleh petunjuk kepada jalan yang lurus dan 

ketaatan kepada Allah Swt.
40

 

Hal senada juga dipaparkan dalam buku Bimbingan Praktis 

di dalam Mendidik Anak karya Yusuf Muhammad al-Hasan, bahwa 

anak memiliki dua instrumen indera yang sangat sensitif dalam 

dirinya, yaitu instrumen untuk menerima atau menangkap sesuatu 

(jihaz al-Iltiqath) dan instrumen untuk merespon sesuatu dengan 

meniru atau mimkri (jihaz al-Muhakah), meski terkadang 

kesadarannya berkembang belakangan sedikit maupun banyak, 

namun hal ini tidak akan merubah sedikitpun, yaitu anak akan tetap 

menerima dan meniru (meng-copy paste) segala sesuatu apa yang 

ia lihat atau dengar di sekelilingnya tanpa ia sadari atau dengan 

kesadaran tidak sempurna.
41

 

c. Bentuk-bentuk Metode Keteladanan 

Menurut Ahmad Tafsir terdapat dua bentuk peneladanan, yaitu : 

sengaja dan tidak sengaja. Keteladanan tidak sengaja adalah 
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keteladanan dalam ilmuan, sifat keikhlasan, dan sejenisnya. Sedangkan 

keteladan sengaja adalah seperti sengaja memberi contoh membaca 

yang baik, shalat yang benar, atau keteladanan yang memang disertai 

dengan penjelasan atau perintah agar meneladani. Menurut Islam, 

kedua bentuk keteladanan itu sama-sama digunakan dan diperlukan.
42

  

Menurut Ahmad Aly Syukron Aziz Al Mubarok, ada dua tipe 

peneladanan yang penting, yaitu pengaruh langsung yang tidak 

disengaja dan pengaruh yang disengaja. Pada tipe yang pertama,  

pengaruh langsung yang tidak disengaja, keberhasilan tipe 

peneladanan ini banyak bergantung pada kualitas kesungguhan 

karakteristik yang dijadikan teladan, seperti keilmuan, kepemimpinan, 

keikhlasan, dan sebagainya. Dalam kondisi seperti ini, pengaruh 

teladan berjalan secara langsung tanpa disengaja. Ini berarti bahwa 

setiap orang yang diharapkan dapat dijadikan teladan untuk 

memelihara tingkah lakunya. Hal ini disertai kesadaran bahwa ia 

bertanggung jawab di hadapan Allah dalam segala hal yang diikuti 

oleh orang lain, terlebih pada para pengagumnya. Dalam hadis yang 

diriwayatkan dari Ibnu Mas‟ud, Rasulullah saw. bersabda yang artinya 

: “Barang siapa yang menunjukkan jalan kebaikan, maka ia akan 

memperoleh pahala sebagaimana pahala yang diterima oleh 

pelakunya” (H.R. Muslim). 

                                                             
42

 Nurcahaya, Metode Pembelajaran Islami, (Pekanbaru: SUSKA PRESS, 2011), h.92 



27 

 

Termasuk dalam tipe ini, orang yang diharapkan dapat 

dijadikan teladan terkadang tidak mengetahui bahwa dirinya menjadi 

teladan. Dalam hal ini, ia hanya berusaha untuk berperilaku dan 

bertindak sebagaimana ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan oleh 

Allah dan Rasul-Nya, tanpa ada keinginan untuk diikuti orang lain. 

Dalam kaitan dengan pendidikan formal, pendidik yang baik hanya 

menjalankan tugasnya yang telah diberikan, atau ia hanya berusaha 

secara maksimal untuk mematuhi semua ketentuan-ketentuan yang 

telah diterapkan oleh sekolah, tanpa ada keinginan untuk dijadikan 

teladan bagi pendidik yang lain atau peserta didik. Namun, dengan 

upaya yang ia lakukan secara sungguh-sungguh, menjadikannya 

sebagai teladan yang akhirnya menjadi panutan bagi lainnya. 

Tipe peneladanan yang kedua adalah pengaruh yang disengaja. 

Dalam hal ini, pengaruh peneladanan terkadang dilakukan dengan 

sengaja untuk diikuti yang lain. Seorang ustadz memberikan contoh 

bagaimana membaca Al-Qur‟an dengan baik agar para anak didik 

menirunya. Di dalam praktek pendidikan dan pengajaran, metode ini 

dilaksanakan dalam dua cara, yaitu: 1) secara langsung yaitu pendidik 

harus benar-benar menjadikan dirinya sebagai contoh teladan yang 

baik kepada peserta didiknya; dan, 2) secara tidak langsung yaitu 

dengan menceritakan kisah-kisah atau riwayat-riwayat orang-orang 

besar, para pahlawan, para syuhada, termasuk para nabi. Dengan 

mengambil kisah-kisah atau riwayat-riwayat yang demikian itu 
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diharapkan peserta didik akan menjadikan tokoh-tokoh ini sebagai 

uswatun hasanah.
43

 

Menurut Syahidin dalam buku Menelusuri Metode Pendidikan 

dalam al-Qur‟an terdapat dua betuk metode pendidikan keteladanan, 

yaitu : 

1) Bentuk Pengaruh Keteladanan yang Tidak Disengaja 

Pendidik berperan sebagai figur yang dapat memberikan 

contoh-contoh yang baik dalam kehidupannya sehari-hari. Bentuk 

pendidikan semacam ini keberhasilannya banyak bergantung pada 

kualitas kesungguhan karakteristik pendidik yang diteladani, 

seperti kualitas keilmuannya, kepemimpinannya, keikhlasannya, 

dan lain sebagainya. Dalam kondisi pendidikan seperti ini, 

pengaruh teladan berjalan secara langsung tidak disengaja. Oleh 

karena itu, setiap orang yang diharapkan menjadi teladan 

hendaknya memelihara tingkah lakunya, disertai kesadaran bahwa 

ia bertanggung jawab di hadapan Allah dalam segala hal yang 

diikuti oleh orang lain sebagai pengagumnya. Semakin tinggi 

kualitas pendidik akan semakin tinggi pula tingkat keberhasilan 

pendidikannya. 

Sebagai contoh pengaruh teladan secara langsung yang tidak 

disengaja ini yaitu ketika Rasulullah Saw memimpin Perang 

Khandaq, beliau langsung turun tangan ikut mengangkat batu dan 
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menggali parit bersama sahabat. Dengan tindakannya itu, maka 

terdapat suatu contoh teladan yang patut ditiru para pendidik untuk 

langsung turun tangan bersama anak didiknya. Dengan demikian, 

para peserta didik akan mengagumi tindakan pendidiknya dan akan 

meneladani perbuatannya itu.
44

 

2) Bentuk Pengaruh Keteladanan yang Disengaja 

Peneladanan kadangkala diupayakan secara sengaja, yaitu 

sang pendidik sengaja memberikan contoh yang baik kepada para 

peserta didiknya supaya dapat menirunya. Cara ini banyak 

dilakukan terhadap anak didik yang masih kecil seperti pada usia 

TK atau SD.
45

 Umpamanya, guru memberikan contoh dengan rajin 

salat fardu berjama‟ah di sekolah atau salat sunnah dhuha agar para 

pelajar menirunya, orangtua memberikan contoh dengan perkataan 

jujur tidak berbohong dalam berkomunikasi agar anak menirunya. 

Sebagai contoh lain salah satunya sabda Rasulullah Saw yang 

artinya: “Sholatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat”. 

(HR. Bukhori)
 46 

Menurut Asnelly Ilyas dalam buku Mendambakan Anak 

Shaleh : Prinsip-prinsip Pendidikan Anak dalam Islam bahwa 

dalam praktek pendidikan dan pengajaran, metode keteladanan 

dilaksanakan dalam dua cara, yaitu; Pertama, secara langsung 
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(direct) maksudnya bahwa pendidik benar-benar menjadikan 

dirinya sebagai contoh teladan yang baik bagi anak didik. Kedua, 

secara tidak langsung (indirect) yang maksudnya, pendidik 

menceritakan riwayat para nabi, kisah-kisah orang besar, pahlawan 

dan syuhada, yang tujuannya agar anak didik menjadikan tokoh-

tokoh tersebut sebagai suri teladan dalam kehidupan mereka.
47

 

d. Urgensi Metode Keteladanan dalam Pendidikan Keluarga 

Metode keteladanan adalah salah satu metode pendidikan 

keluarga. Oleh karena pendidikan keluarga dalam Islam merupakan 

pendidikan yang penekanannya pada pendidikan aspek jasmani, ruhani 

dan akal, maka apa yang menjadi metode pendidikan Islam adalah 

merupakan metode yang tepat dijadikan metode pendidikan keluarga. 

Menurut Quthub, bahwa metode pendidikan Islam (metode pendidikan 

keluarga) adalah dengan metode keteladanan, nasehat, pembiasaan, 

hukuman dan ganjaran.
48

 

Metode keteladanan dalam pendidikan keluarga amatlah 

penting. Karena orang yang pertama bertanggung jawab terhadap 

perkembangan anak atau pendidikan anak adalah orang tuanya, adanya 

pertalian darah yang secara langsung bertanggung jawab atas masa 

depan anak-anaknya.
49

 Anak sangat membutuhkan arahan, bimbingan 
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dan tuntunan dari orang tua dalam menumbuhkan dan 

mengembangkan suatu dasar kepribadian yang baik, tak hanya dalam 

masyarakat tapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari.
50

 

Metode keteladanan dalam pendidikan keluarga amatlah 

penting, karena orang tua merupakan contoh ideal dalam pandangan 

anak yang tingkah laku dan sopan santunnya dapat ditiru dan 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, disini orang tua menjadi guru 

sekaligus model pembelajaran bagi anak. Keteladanan yang 

ditunjukkan orang tua kepada anak dapat melekat sebagai ciri khas 

sikap perilaku anak dalam pergaulan di masyarakat nantinya.
51

 Hal ini 

bisa dimulai sejak dini, supaya mereka menyerap dasar-dasar tabiat 

perilaku yang Islami. Karena, pendidikan dari orang tua merupakan 

pendidikan pertama yang akan banyak mempengaruhi kepribadian 

anak-anak selanjutnya menuju masa depan yang akan dilaluinya. 

Contoh, seorang anak yang sehari-harinya biasa melihat ayahnya 

berdusta, maka sangat sulit bagi anak untuk menjadi orang yang jujur. 

Seorang anak yang biasa sehari-harinya melihat ibunya serakah, maka 

sulit bagi anak untuk menjadi orang yang qona‟ah.
52
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Rasulullah saw. sbersabda: 

يُ نَصِّراَنوَِِّأوَ يُُجَِّسَانوَِِّ َّيُ و لَدَُّعَلَىَّالفِط رَةَِّفأَبََ وَاهَُّيُ هَوِّدَانوَِِّأوَ  َّمَو لُو دٍَّإِلَّ   مَامِن 
“Tidak ada satu bayi pun kecuali terlahir dalam keadaan fitrah 

(siap menerima Islam) namun kedua orang tuanyalah yang 

menjadikannya Yahudi, atau Nasrani, atau Majusi”. (HR. Al-Bukhari 

dan Muslim) 

Hadits tersebut menunjukkan, betapa besar pengaruh keluarga. 

Firman Allah dalam surat al-Kahfi ayat 82 juga menunjukkan bahwa 

hendaknya kedua orang tua memperbanyak amal kebajikan, karena apa 

yang mereka lakukan akan tercermin pada anak-anaknya.
53

 Sebagai 

contoh lain, seorang anak yang melihat ayahnya selalu berdzikir, 

bertahlil, bertahmid dan bertasbih, maka dia pun akan mudah untuk 

mengucapkan: 

َّالل وَُّ بَ رََّّ,سُب حَانََّالل وََّّ,لََّإلَِوََّإِلَّ  اَّلل وَُّأَك   
Begitupula seorang anak yang selalu melihat ayahnya ikut serta 

dalam salat berjama‟ah di masjid, jelas akan berbeda dengan seorang 

anak yang melihat ayahnya berada di tempat perjudian atau tempat-

tempat hiburan.  

Jika seorang laki-laki adalah pribadi yang selalu berbuat baik 

pada kedua orang tuanya dengan berdo‟a untuk mereka dan memohon 

ampun kepada Allah. Dia pun berziarah ke makam kedua orang 
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tuanya, memperbanyak sadaqah. Jika seorang anak melihat perangai 

orang tuanya yang demikian, maka dengan izin Allah anak itu akan 

meniru apa yang dilakukan oleh orang tuanya. 

Demikian pula anak perempuan yang melihat ibunya selalu 

berhijab dan menutup diri dari laki-laki lain, dia telah dihiasi dengan 

rasa malu, dibungkus dengan sikap menjaga kehormatan. Jika ibunya 

demikian, niscaya anaknya akan belajar menanamkan rasa malu, 

menjaga kehormatan dari ibunya. Sedangkan anak perempuan yang 

melihat ibunya berhias diri di hadapan setiap laki-laki, bersalaman dan 

bercampur baur, tertawa dan tersenyum dengan laki-laki lain bahkan 

berdansa dengan mereka, maka anaknya pun akan belajar yang 

demikian itu darinya. 

Jadilah kita sebagai suri tauladan bagi mereka dengan perangai 

yang baik dan tabi‟at yang mulia. Sebelum itu semua, jadilah sebagai 

suri tauladan dengan memegang teguh agama dan rasa cinta kepada 

Allah Swt. juga Nabi-Nya Nabi Muhammad saw..
54

 

3. Rasulullah saw. 

Rasulullah saw. adalah Nabi terakhir dan menjadi kekasih Allah 

Swt. yang diberi mukjizat, kelebihan-kelebihan, serta keistimewaan yang 

luar biasa yang tidak dimiliki oleh manusia biasa pada umumnya. Beliau 

mempunyai sifat-sifat dan karakter yang amat patut dicontoh oleh 

                                                             
54

 Ibid, h.37-39 



34 

 

manusia.
55

 Allah Swt. menjadikan keteladanan dalam diri Rasulullah saw. 

bukan sekedar untuk dikagumi, tapi untuk diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari, terutama dalam pendidikan anak, menanamkan pendidikan ke-

Islamian, seperti pembinaan akhlakul karimah dan penanaman nilai-nilai 

luhur.
56

 Berikut adalah sifat-sifat Rasulullah saw. : 

a. Shiddiq 

Shiddiq dimaknai sebagai benar, jujur atau dapat dipercaya, 

ikhlas, tulus, keutamaan, kebaikan, dan kesungguhan. Orang yang 

memiliki sifat shiddiq berarti ia selalu berkata benar atau jujur. Dengan 

kata lain, orang yang shiddiq adalah orang yang setiap perkataan dan 

perbuatannya selalu benar (jujur) dan tidak pernah berbohong. Dalam 

ajaran Islam, sifat shiddiq ini mencakup semua nilai-nilai keIslaman.
57

 

Orang yang shiddiq berarti memiliki kejujuran dan selalu 

melandasi ucapan, keyakinan, serta perbuatan berdasarkan ajaran Islam 

tanpa adanya pertentangan yang disengaja antara ucapan dan 

perbuatan. Oleh karena itu Allah Swt. memerintahkan orang-orang 

yang beriman untuk senantiasa memiliki sifat shiddiq dan menciptakan 

lingkungan yang shiddiq pula. Sebagaimana firman Allah Swt dalam 

QS. At-Taubah ayat 119 :
58
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  َّ ََّّ ََََّّّّ  ََّّ 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, 

dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar”. 

Selain firman Allah Swt. di atas, Rasulullah saw. juga bersabda 

dalam sebuah hadis : 

قََّ َّالصِّد  َّفإَِن  قِ َّباِلصِّد  َّعَلَي كُم  َّوَسَل مَ َّعَلَي وِ َّصَل ىَّالل وُ َّالل وِ َّرَسُولُ قاَلَ
َّيَص دُقَُّ َّالر جُلُ َّيَ زاَلُ َّوَمَا نَ ةِ َّالْ  َّإِلََ دِي َّيَ ه  َّال بِ  َّوَإِن  َّال بِِّ َّإِلََ دِي يَ ه 

يقًَّ تَبََّعِن دََّالل وَِّصِدِّ َّيُك  قََّحَتَّ  َّوَيَ تَحَر ىَّالصِّد  َّوَال كَذِبََّفإَِن  اَّوَإِي اكُم 
َّيَ زاَلَُّ َّوَمَا َّالن ارِ َّإِلََ دِي َّيَ ه  َّال فُجُورَ َّوَإِن  َّال فُجُورِ َّإِلََ دِي َّيَ ه  ال كَذِبَ

اباً تَبََّعِن دََّالل وَِّكَذ  َّيُك  ذِبَُّوَيَ تَحَر ىَّال كَذِبََّحَتَّ   الر جُلَُّيَك 
 
“Rasulullah saw. bersabda : „Kalian harus berlaku jujur, karena 

kejujuran itu akan membimbing kepada kebaikan. Dan kebaikan itu 

akan membimbing ke surga. Seseorang yang senantiasa berlaku jujur 

dan memelihara kejujuran, maka ia akan dicatat sebagai orang yang 

jujur di sisi Allah. Dan hindarilah dusta, karena kedustaan itu akan 

menggiring kepada kejahatan dan kejahatan itu akan menjerumuskan 

ke neraka. Seseorang yang senantiasa berdusta dan memelihara 

kedustaan, maka ia akan dicatat sebagai pendusta di sisi Allah”.
59

 

 

Nabi Muhammad saw. merupakan orang yang selalu jujur dan 

menepati janji bahkan sebelum beliau diangkat menjadi rasul. 

Masyarakat Baitullah memanggil Nabi Muhammad saw. dengan 

sebutan al-Amin karena Nabi Muhammad Saw merupakan orang yang 

jujur dan dapat dipercaya. Ali bin Abi Thalib mangatakan bahwa Nabi 
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Muhammad saw. merupakan orang yang paling benar ucapannya 

karena semua ucapannya tidak ada mengandung kebohongan.
60

 

Menurut Hidayatullah, shiddiq adalah sebuah kenyataan yang 

benar tercermin dalam perkataan, perbuatan, atau tindakan, dan 

keadaan batinya. Sifat shiddiq memiliki penjelasan yang mengarah 

pada kejujuran dalam perkataan, perbuatan, atau keadaan batin, yang 

mana dalam perilaku tersebut tidak ada yang dibuat-buat atau biasa 

disebut bohong, jadi perilaku yang benar-benar jujur dan dapat  

dipertanggung jawabkan kebenaranya, akan tetapi sifat Shidiq juga 

memiliki kemampuan yang mantap, stabil, dewasa, arif,  jujur, dan 

berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhak mulia.
61

 

b. Amanah 

Secara bahasa amanah adalah bentuk mashdar dari kata kerja 

amina-ya‟manu-amnan-wa amnatan yang bermakna aman, tenang dan 

tentram. Dalam kamus al-Munawwir disebutkan bahwa makna amanah 

adalah segala perintah Allah terhadap hamba-hamba-Nya.
62

 Amanah 

adalah sesuatu yang dipercaya, sedangkan amanat adalah pesan, 

perintah, wejangan. Kata amanah berasal dari bahasa Arab dan 

berkaitan dengan sifat seseorang yang dapat dipercaya atau sesuatu 
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yang dipercayakan.
63

 Allah Swt. berfirman dalam QS. Al- 

Mu‟ninun/23: 8.  

  َّ َّ   َّ  ََََّّّّ

Artinya: “(Sungguh beruntung pula) orang-orang yang memelihara 

amanat dan janji mereka”. 

Ibnu Jarir ath-Thabari menjelaskan yang dimaksud amanat dan 

janji dalam ayat tersebut adalah janji, amanah, akad dan atau tanggung 

jawab yang disampaikan kepada masyarakatnya. Manusia sebagai 

makhluk sosial memiliki kedudukan yang berbeda-beda. Manusia akan 

dibatasi perilakunya di tengah masyarakat dengan aturan rumusan yang 

diatur yang melekat di dalam dirinya. Serangkaian rumusan yang 

membatasi perilaku-perilaku yang diharapkan dari pemegang 

kedudukan tertentu inilah yang disebut sebagai peran sosial. Secara 

teoritik, ketika manusia berperan lalu dia akan mendapatkan legitimasi, 

mereka akan memiliki tanggung jawab dan amanah. Semisal menjadi 

peran ibu, mereka bertanggung jawab terhadap kebutuhan anak-

anaknya. Atau, ketika dia berperan sebagai kepala desa, maka dia 

memiliki amanah dan tanggung jawab untuk menjalankan 

pemerintahan di desanya. Orang-orang yang beruntung adalah orang-

orang yang mampu menunaikan amanah dan janjinya yang diemban 

tersebut.
64
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Selain itu, amanah juga berarti memiliki tanggung jawab dalam 

melaksanakan tugas dan kewajiban yang diberikan kepadanya.
65

 Orang 

yang memiliki sifat amanah adalah orang yang mengetahui tanggung 

jawabnya dan menyadari bahwa dia akan dimintai 

pertanggungjawaban atas tanggung jawabnya, sehingga dia 

melaksanakannya. Contoh : Aku mengetahui bahwa aku mempunyai 

tanggung jawab terhadap agama ini. Oleh karena itu aku melaksanakan 

tugasku, seperti shalat, berbakti kepada orangtua, dan sebagainya; Aku 

mengetahui bahwa aku mempunyai tanggung jawab di hadapan Allah 

untuk berprestasi. Oleh karena itu aku selalu mengulang pelajaran agar 

dapat berbakti kepada agamaku secara baik; Apabila aku menemukan 

sesuatu, maka aku mengembalikanya kepada pemiliknya, karena aku 

adalah orang yang memiliki sifat amanah; Rasulullah saw. adalah suri 

teladan dalam hal amanah.
66

 

Pada masanya, kisah Rasulullah saw. yang sangat amanah 

tercermin dalam sebuah kejadian dimana beliau dipercaya sebagai 

insan yang bisa menjaga barang titipan atau harta berharga bagi 

siapapun yang mempercayakan kepadanya, termasuk orang kafir yang 

dikenal membenci begitu banyak.
67

 Amanah merupakan sifat Nabi 

Muhammad saw. yang dapat dipercaya dalam menjaga tanggung 
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jawab, terlihat di masa kecil ketika menjadi pengembala kambing 

untuk masyarakat kota Makkah, beliau melakukan pekerjaan tersebut 

dengan penuh tanggung jawab.
68

 

Selain contoh di atas terkait amanah adalah anak. Anak 

merupakan anugrah terindah yang diamanahkan Allah kepada hamba 

yang dikehendakinya. Anugrah ini harus dijaga, dirawat, dan dididik 

dengan baik oleh kedua orang tua, mulai dari dilahirkan hingga ia 

dewasa. Artinya anak adalah tanggung jawab orang tua. 

Makna dari istilah tanggung jawab adalah siap menerima 

kewajiban dan tugas. Arti tanggung jawab diatas semestinya sangat 

mudah untuk dimengerti oleh setiap orang. Tanggung jawab adalah 

kesadaran manusia akan tingkah laku atau perbuatannya yang 

disengaja maupun yang tidak di sengaja. Tanggung jawab juga berarti 

berbuat sebagai perwujudan kesadaran akan kewajibannya. Setiap 

orang adalah pemimpin, dengan tanggung jawabnya masing-masing. 

Seorang pejabat, direktur, manajer, seorang ayah sekaligus suami, 

seorang ibu sekaligus isteri, semua akan dimintai 

pertanggungjawabannya di hari akhir atas apa yang dipimpinnya.
69

 

Dalam sebuah hadis Rasulullah saw. juga membicarakan terkait 

amanah, beliau bersabda : 
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َّكَانََّ َّمِن  هُن  َّخَل ةٌ َّفِيوِ َّكَانَت  َّمُنَافِقٌَّخَالِصٌَّوَمَن  َّفَ هُوَ َّفِيوِ َّكُن  أرَ بَعٌَّمَن 
لَفََّوَإِذَاَّ َّيَدَعَهَاَّإِذَاَّحَد ثََّكَذَبََّوَإِذَاَّوَعَدََّأَخ  َّنفَِاقٍَّحَتَّ  فِيوَِّخَل ةٌَّمِن 

 عَاىَدََّغَدَرََّوَإِذَاَّخَاصَمََّفَجَرَّ
“Barangsiapa yang pada dirinya ada empat hal, maka ia adalah 

seorang munafik tulen, namun jika hanya ada sebagian, maka pada 

dirinya ada sebagian sifat munafik hingga ia meninggalkannya; jika 

berbicara berdusta, jika berjanji mengingkari, jika diberi amanah 

khianat dan jika berselisih berlaku curang.”
70

 

c. Tabligh 

Secara Bahasa, terdapat sejumlah pendapat mengenai 

pengertian tabligh yang dikemukakan para ahli, di antaranya adalah 

pendapat Hamka, tabligh berarti penyampaian, seruan. Sedangkan 

Asmuni Syukir berpendapat bahwa tabligh mengandung pengertian 

menyampaikan, penyampaian. Secara istilah, tabligh dipahami dengan 

: menyampaikan, penyampaian, yakni menyampaikan ajaran Allah dan 

Rasul kepada orang lain. Orang yang menyampaikan ajaran tersebut 

atau yang bertabligh dinamakan muballigh. Hukum tabligh terdapat 

dalam firman Allah salah satunya terdapat dalam surat al-Maidah ayat 

67 :
71

 

 يأََّي ُّهَاَّالر سُولَُّبَ لِّغ َّمَآأنُزلََِّإلِيَ كََّمِنَّر بِّكَّ
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Artinya : “Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan  kepadamu 

dari Tuhanmu…”. 

Terkait muballigh, secara bahasa, kata muballigh berasal dari 

kata balagha, yuballighu, bulughan, artinya “yang menyampaikan”. 

Jadi muballigh adalah yang menyampaikan. Pengertian muballigh 

yang terkandung dalam surat Al-Maidah, ayat 67, seperti ditegaskan 

Ahmad Musthafa al-Maraghi, diantaranya penegasan tentang 

keberadaan risalah nabi sendiri, risalah itu (yang bersumber kepada Al-

Qur‟an dan Sunnah) tidak disampaikan kepada orang banyak, maka 

berarti risalahnya itu gagal total. Kemudaian Allah menegaskan dan 

sekaligus menjamin, di mana saja risalahNya disampaikan, Dia akan 

memeliharanya atau melindungi kapan saja dan di mana saja. 

Munayi berpendapat bahwa muballigh adalah orang yang 

menyampaikan, maksudnya adalah menyampaikan ajaran Tuhan 

kepada manusia. Sedangkan Yunus berpendapat bahwa, muballigh 

jamaknya mubalighin adalah orang yang menyampaikan seruan 

(dakwah) sebagai perwujudan amar ma‟ruf nahyi munkar..
72

 

Semua perilaku dan perbuatan baik yang diridhai Allah Swt. 

dinamakan dengan istilah ma‟ruf dan semua perilaku dan perbuatan 

jahat atau buruk yang dibenci dan dicela oleh Allah dinamakan dengan 

munkar. 
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Term amar ma‟ruf nahyi munkar menurut Moh. Ali Aziz sama 

maknanya dengan dakwah. Pelaksanaan amar ma‟ruf nahyi munkar 

dalam pandangannya merupakan kewajiban setiap muslim dan menjadi 

identitas orang mukmin. Dalam pandangan Imam al-Ghazali, orang 

yang tidak mau melaksanakan tugas penegakan amar ma‟ruf nahyi 

munkar dipandang berdosa, bahkan diancam dengan laknat dan siksa 

sejak di dunia sampai dengan di akhirat kelak. 

Istilah amar ma‟ruf dan nahyi munkar ini sering digunakan oleh 

Rasulullah Saw dan para sahabatnya pada masa dahulu. Dalam 

masyarakat Islam Indonesia sendiri, term amar ma‟ruf nahyi munkar 

telah menjadi semboyan yang secara maknawi mengandung makna 

perjuangan untuk membela kebenaran dan memberantas kemungkaran. 

Perjuangan memberantas kejahatan, kebatilan, kemaksiatan dan 

kezhaliman, seperti pemberantasan dan perlawanan terhadap perbuatan 

zina, prostitusi (pelacuran), LGBT, narkoba, korupsi, pornografi dan 

pornoaksi, minuman keras, perjudian, tindakan begal dan sebagainya 

biasanya dikategorikan sebagai perwujudan dari amar ma‟ruf nahyi 

munkar. 

Menurut Sayyid Quthub, ma‟ruf adalah kebaikan, keutamaan, 

kebenaran dan keadilan. Sedangkan munkar adalah kejahatan, 

kehinaan, kebatilan dan kezhaliman. Imam Mahmud al-Nasafi 

mendefinisikan ma‟ruf dengan sesuatu yang dipandang baik oleh 

syara‟ (agama) dan akal sehat. Sedangkan munkar menurutnya adalah 
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sesuatu yang dipandang buruk atau jelek oleh syara‟ dan akal sehat. Di 

antara contoh perbuatan ma‟ruf menurut al-Nasafi adalah keimanan, 

taat menjalankan perintah Allah dan Rasul-Nya serta mengerjakan 

kebaikan. Sedangkan perbuatan munkar dalam pandangannya meliputi 

syirik, kufur, zhalim dan semua yang dilarang Allah dan Rasul-Nya. 

Contoh-contoh perbuatan ma‟ruf yang dikemukakan al-Nasafi hanya 

terbatas pada apa yang telah diperintahkan oleh agama. Demikian juga 

sebaliknya, ia memberi contoh-contoh munkar dengan sesuatu yang 

dilarang dalam agama.  Pemaknaan kata ma‟ruf dan munkar oleh al-

Nasafi ini juga sama dengan yang diketengahkan oleh Ahmad 

Mushthafa al-Maghari dan Wahbah al-Zuhaili.
73

 

Sementara itu, kata al-nahyu menurut bahasa berarti mencegah 

atau melarang. Dalam pengertian lain adalah suatu lafaz yang 

digunakan untuk meninggalkan suatu perbuatan. Sedangkan menurut 

istilah yakni permintaan untuk meninggalkan sesuatu perbuatan dari 

yang lebih tinggi kedudukannya kepada yang lebih rendah 

kedudukannya. Seperti menahan diri dari keinginan hawa nafsu.
 74

 

Demikian juga, Allah mewajibkan kepada umat agar menyeru 

perintah dan mencegah larangan para rasul. Firman Allah menyatakan 

yang artinya: “Hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
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menyeru pada kebajikan dan menyuruh pada yang ma‟ruf dan 

mencegah dari yang mungkar”. (Ali „Imran ayat 104) 

Berkaitan dengan tugas, amar ma‟ruf nahi mungkar inilah, 

Allah menempatkan posisi umat Islam pada posisi strategis di tengah-

tengah bangsa lain, sebagaimana disebutkan dalam surah Ali „Imran 

ayat 110 yang artinya : “Kamu adalah umat yang terbaik yang 

dilahirkan untuk manusia menyuruh pada kebaikan dan mencegah 

yang mungkar”.
75

 

Rasulullah saw. juga telah bersabda : 

َّلَََّّيَ ن  قُصَُّ َّتبَِعَوُ َّمِث لَُّأُجُورَِّمَن  رِ َج  َّالْ  َّدَعَاَّإِلَََّىُدًىَّكَانََّلَوَُّمِن  مَن 
َّمِث لَُّ ثِْ  َّالْ ِ َّدَعَاَّإِلَََّضَلََلَةٍَّكَانََّعَلَي وَِّمِن  َّشَي ئًاَّوَمَن  َّأُجُورىِِم  ذَلِكََّمِن 

َّتبَِعَوَُّلَََّّيَ ن  قُصَُّذَلِكََّمِن َّ  آثاَمِهِم َّشَي ئاًَّآثاَمَِّمَن 
“Barang siapa mengajak kepada kebaikan, maka ia akan 

mendapat pahala sebanyak pahala yang diperoleh orang-orang yang 

mengikutinya tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun. 

Sebaliknya, barang siapa mengajak kepada kesesatan, maka ia akan 

mendapat dosa sebanyak yang diperoleh orang-orang yang 

mengikutinya tanpa mengurangi dosa mereka sedikitpun”.
76

 

 

d. Fathanah 

Fathanah diartikan sebagai intelektual, “kecerdikan/kecerdasan 

atau kebijaksanaan”. Potensi yang paling berharga dan termahal hanya 

diberikan oleh Allah kepada manusia yaitu akal (intelektualitas).
77

 

Kecerdasan berasal dari kata cerdas yang berarti pintar dan cerdik, 
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cepat tanggap dalam menghadapi masalah dan cepat mengerti jika 

mendengar keterangan. Kecerdasan adalah kesempurnaan 

perkembangan akal budi. Kecerdasan adalah kemampuan seseorang 

untuk memecahkan masalah yang dihadapi, dalam hal ini adalah 

masalah yang menuntut kemampuan fikiran. Kemampuan ini bisa 

diperoleh karena keturunan atau bakat yang ada pada seseorang dari 

faktor biologisnya, tetapi bisa pula diperoleh sebagai hasil pengalaman 

lingkungan dan sosialisasi berdasarkan penerimaan norma-norma yang 

baik-buruk dan benar-salah menurut masyarakat.
78

 

Allah Swt. dalam Al-Qur‟an berulang-ulang menyindir orang-

orang yang menolak seruan untuk kembali kepada-Nya dengan kalimat 

“Apakah kamu tidak berpikir? Apakah kamu tidak menggunakan 

akalmu? Allah menciptakan siang dan malam, menjadikan gunung-

gunung, tanaman-tanaman yang berbeda sebagai tanda kebesaran-Nya 

bagi kaum yang berpikir”. Allah Swt. bahkan memberikan peringatan 

keras kepada orang-orang yang tidak menggunakan akalnya, seperti 

dalam QS. Yunus/10: 100. 

                       

     

 

Artinya :  “Dan tidak ada seorangpun akan beriman kecuali dengan 

izin Allah; dan Allah menimpakan kemurkaan kepada 

orang-orang yang tidak mempergunakan akalnya”. 
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Kecerdasan disini adalah ketika mempergunakan akal yang 

telah diberikan Allah kepada hamba-Nya untuk memikirkan dan 

mempertimbangkan antara haq (kebenaran) dan kebathilan 

(kemungkaran).
79

  

Manusia merupakan makhluk Allah Swt. yang diciptakan dalam 

keadaan sebaik-baik bentuk. Diciptakannya manusia dalam bentuk 

yang sempurna karena juga dilengkapi dengan akal dan kecerdasan 

yang tidak dimiliki oleh makhluk lainnya. Dengan akal dan kecerdasan 

manusia dapat membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, 

mana yang benar dan mana yang salah. Dengan akal dan kecerdasan 

manusia dapat mendesain segala sesuatu sesuai dengan apa telah 

menjadi tuntunan Tuhan. Dengan adanya anugerah akal dan 

kecerdasan inilah yang membedakan manusia dengan makhluk-

makhluk lainnya.  

Setiap manusia diberikan anugerah akal yang dilengkapi dengan 

kecerdasan oleh Allah Swt. untuk mengelola kehidupan sesuai dengan 

apa yang telah menjadi tuntunan Tuhan. Dalam konteks kehidupan 

manusia saat ini, kecerdasan dimaksud diantaranya yaitu meliputi 

kecerdasan intelektual atau Intellegence Quotient (IQ), kecerdasan 

emosi atau Emotional Quotient (EQ), dan kecerdasan spiritual atau 

Spiritual Quotient (SQ) serta bahkan ada kecerdasan lainnya sebagai 
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bagian dari potensi seseorang yang harus selalu diasah dan 

dikembangkan.
80

 

Intelektual saja tidak cukup jika tidak mempunyai kecerdasan 

emosi dan spiritual, seperti yang dikatakan oleh Daniel Goleman 

sebagai berikut: 

“Para ahli psikologi sepakat bahwa IQ hanya menyumbang 

sekitar 20 % faktor-faktor yang menentukan suatu keberhasilan, 

80 % sisanya berasal dari faktor lain termasuk apa yang saya 

namakan dengan Kecerdasan Emosional”.  

 

Untuk itu tidak hanya menggali intelektual agar berhasil dalam 

pendidikan, tetapi juga harus mengeksplorasi yang namanya 

kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual. Semua orang bisa 

mengaktualisasi dua kecerdasan ini agar menjadi orang yang 

berkualitas, karena pada dasarnya semua orang memiliki kecerdasan 

emosi dan spiritual.
81

 

Kemampuan kecerdasan emosi melahirkan rasa empati, cinta, 

motivasi, kesabaran, semangat tinggi, percaya diri, ketekunan dan 

keterampilan sosial. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan Supriadi 

dalam bukunya Dari IQ dan CQ ke EQ, bahwa kecerdasan emosional 

adalah kemampuan manusia yang berupa keterampilan emosional yang 
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akan membentuk karakter termasuk di dalamnya pengendalian diri, 

empati dan optimisme. 

Ary Ginanjar Agustian mengartikan kecerdasan emosional 

sebagai kemampuan merasakan. Cara meningkatkannya adalah dengan 

cara mempraktekkannya. Dalam hal ini, dipahami bahwa perlu kiranya 

mengembangkan kecerdasan emosional. Dengan pengembangan EQ 

yang dimiliki seseorang menjadikannya mampu mengendalikan diri, 

mengatur hubungan dengan sosial kemasyarakatan, bersikap empati, 

bersikap jujur dan rendah hati. Sikap-sikap ini bertujuan 

mengharmoniskan hubungan antara sesama manusia, sebagai tahapan 

menuju kecerdasan spiritual, yakni hubungan dengan Tuhan.
82

 

Sedangkan kecerdasan spiritual menurut Ary Ginanjar Agustian adalah 

kemampuan untuk memberi makna spiritual terhadap pemikiran, 

prilaku dan kegiatan, serta mampu menyinergikan IQ, EQ dan SQ 

secara komprehensip. 
83

 

Sedangkan Danah Zohar dan Ian Marshall berpendapat, 

kecerdasan spiritual yaitu kecerdasan untuk menghadapi persoalan 

makna atau value, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan 

hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan 

untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih 

bermakna dibandingkan dengan yang lain. Kecerdasan spiritual adalah 
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landasan yang diperlukan untuk mengfungsikan IQ dan EQ secara 

efektif.
84

 

Adanya kecerdasan spiritual sebagai penopang efektivitas untuk 

kerja kecerdasan intlektual dan kecerdasan emosional. Dengan kata 

lain Spiritual Quotient (SQ) berfungi untuk memfungsikan Intelligence 

Quotient (IQ) dan Emotional Quotient (EQ). Bahkan kecerdasan 

spiritual atau SQ merupakan kecerdasan tertinggi. Seseorang yang 

cerdas dalam intelektual mungkin akan mampu mengatasi problem 

kehidupan dengan pikirannya, namun keberhasilan pikiran belum tentu 

dapat membuat hati seseoarang menjadi tenang. Oleh karenanya tak 

salah jika banyak orang yang mengatakan bahwa ketenangan hidup itu 

terletak pada hati. Ketenangan hati akan didapatkan mana kala 

seseorang memiki kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual.
85

  

Seorang yang memiliki kecerdasan spiritual akan melandaskan 

semua pekerjaannya hanya untuk Tuhan yang maha Esa. Mengesakan 

Tuhan dengan cara melakukan ibadah ataupun pekerjaan hanya untuk 

Tuhan bukan karena alasan lain sehingga dengan demikian 

terbangunlah mental-mental tangguh. Mental yang tidak mengenal 

rapuh hanya karena ejekan atau cemoohan orang lain ataupun ketika 

perbuatan baiknya tidak dihargai orang lain. Mental yang 

menyandarkan urusannya kepada Tuhan, sehingga lahirlah ketenangan 
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yang tercermin dari perbuatan maupun perkataannya yang mampu 

memberikan ketenangan yang melahirkan rahmat bagi sekalian alam.
86

 

Apabila seseorang memiliki kecerdasan spiritual seperti 

memiliki sifat muraqabah maka ia akan takut melakukan hal-hal yang 

di larang oleh Allah Swt. Karena muraqabah berarti adanya keyakinan 

seseorang yang kuat akan adanya pantauan Allah Swt. terhadap segala 

gerak-geriknya. Dengan muraqabah, manusia menyadari keikutsertaan 

Allah dalam setiap langkahnya. Dengan pemahaman seperti ini, maka 

segala niat buruk atau aktualisasinya akan dicegah oleh sistem 

muraqabah dalam dirinya.
87

 Tak hanya itu, apabila seseorang memiliki 

kecerdasan emosional, ia juga akan bisa membangun hubungan dengan 

orang lain. Seperti yang telah dijelaskan di atas, kemampuan 

kecerdasan emosi melahirkan rasa empati, cinta, motivasi, kesabaran, 

semangat tinggi, percaya diri, ketekunan dan keterampilan sosial. 

Perlu diketahui bahwa periode perkembangan anak yang sangat 

sensitif adalah pada usia 1-5 tahun di sebut The Golden Age. Pada 

masa ini seluruh aspek perkembangan kecerdasaan, yaitu kecerdasan 

intelektual, emosi dan spiritual mengalami perkembangan yang luar 

biasa sehingga yang akan mempengaruhi dan menentukan 

perkembangan selanjutnya sampai dewasa.
88
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B. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan digunakan sebagai perbandingan untuk menghindari 

manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan bahwa penelitian ini 

benar-benar belum diteliti oleh orang lain. Penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini adalah: 

1. Taklimudin dan Febri Saputra, merupakan mahasiswa Universitas Islam 

Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang (2018), meneliti dengan judul 

“Metode Keteladanan Pendidikan Islam dalam Persfektif Quran” dengan 

menggunakan metode riset perpustakaan (library research) dengan 

pendekatan metode Mudhu‟iy. Hasil penelitian yang terdapat pada 

peneletian tersebut menunjukkan bahwa, ada beberapa ayat Al-Quran yang 

digunakan sebagai landasan normatif digunakannya sebagai metode 

keteladanan dalam pendidikan Islam. Deskripsi normatif tersebut secara 

eksplisit memberikan gambaran adanya keteladanan yang dicontohkan 

oleh para Nabi dan Rasulullah saw. serta para sahabat digunakan sebagai 

pijakan dan sandaran oleh para praktisi. Pertama, pendidikan Islam 

bertujuan untuk membina dan membentuk perilaku atau akhlak peserta 

didik. Untuk itu dibutuhkan metode keteladanan dalam sebuah pendidikan. 

Karena, dalam berlangsungnya sebuah proses belajar mengajar, metode 

mempunyai peranan yang sangat penting. Dapat dipetik satu pesan Al-

Qur‟an tentang keteladanan (Uswah hasanah), karena Al-Qur‟an adalah 

pedoman. Kedua, metode uswah adalah metode pendidikan yang 

diterapkan dengan cara memberi contoh-contoh atau teladan yang baik, 
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berupa prilaku nyata. Metode keteledanan dalam pendidikan merupakan 

metode yang mempunyai pengaruh dan terbukti bisa dikatakan efektif 

dengan berbagai kelebihannya, meskipun juga tidak terlepas dari 

kekurangan, dalam mempersiapkan dan membentuk aspek moral, spiritual, 

dan etos sosial anak.
89 

Penelitian yang ditulis oleh Taklimudin dan Febri Saputra ini 

memiliki kaitannya dengan penelitian penulis, yaitu sama-sama membahas 

mengenai metode keteladanan. Hanya saja, penelitian oleh Taklimudin dan 

Febri Saputra membahas metode keteladan pendidikan Islam Perspektif 

Qur‟an, sedangkan penelitian penulis membahas metode keteladanan 

Rasulullah saw. dalam pendidikan keluarga menurut Rizem Aizid dalam 

buku Mudahnya Mendidik Anak Ala Rasul.. 

2. Andi Hidayat, Universitas Pamulang (2018), meneliti dengan judul 

“Metode Pendidikan Islam Untuk Generasi Millennial”. Jenis penelitian 

yang digunakan pada penelitian tersebut adalah kualitatif yang bersifat 

induktif. Beberapa deskripsi digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip 

penjelasan yang mengarah dan penyimpulan. Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa dalam pendidikan Islam masalah metode 

mendapatkan perhatian yang sangat besar. Al-Qur‟an dan al-Hadits 

sebagai sumber ajaran Islam berisi prinsip-prinsip dan petunjuk-petunjuk 

yang dapat dipahami dan diinterpretasikan menjadi konsep-konsep tentang 

metode. Dari penelitian tersebut disimpulkan beberapa metode pendidikan 
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Islam yang tepat digunakan bagi generasi millenial adalah yang pertama 

metode hiwar qur‟ani dan nabawi, kedua metode pendidikan 

perumpamaan, ketiga pendidikan dengan teladan, keempat pendidikan 

dengan latihan dan pengamalan, kelima pendidikan dengani ibrah dan 

mauizoh.
90

  

Penelitian yang ditulis oleh Andi Hidayat ini memiliki kaitannya 

dengan penelitian penulis, yaitu sama-sama membahas mengenai metode 

pendidikan Islam. Hanya saja, penelitian oleh Andi Hidayat membahas 

lima metode pendidikan Islam yang tepat digunakan bagi generasi 

millenial, yang didalamnya termasuk metode pendidikan dengan 

keteladanan. Sedangkan penelitian penulis hanya fokus membahas metode 

keteladanan Rasulullah Saw dalam pendidikan keluarga menurut Rizem 

Aizid dalam buku Mudahnya Mendidik Anak Ala Rasul. 

3. Sania Amaliyah, Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Pendidikan 

Indonesia (2021), meneliti dengan judul “Konsep Pendidikan Keluarga 

Menurut Ki Hadjar Dewantara”. Jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian tersebut adalah studi pustaka (library research). Tujuan dari 

penelitian tersebut adalah menjelaskan konsep pendidikan dalam keluarga 

menurut Ki Hadjar Dewantara. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan 

bahwa pendidikan dalam keluarga merupakan pendidikan yang paling 

mendasar dari pendidikan anak selanjutnya. Pendidikan dalam keluarga 

tak terlepas dari peran orang tua. Peran orang tua tidak hanya memenuhi 
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kebutuhan fisik berupa makan, minum, pakaian, dan tempat tinggal tetapi 

tanggung jawab orang tua jauh lebih dari hal tersebut, orang tua harus 

membimbing, mengasuh daan memberi teladan yang baik bagi anak.
91

 

Penelitian yang ditulis oleh Asnia Amaliyah ini memiliki kaitannya 

dengan penelitian penulis, yaitu sama-sama membahas mengenai 

pendidikan keluarga. Hanya saja, penelitian oleh Asnia Amaliyah lebih 

fokus pada konsep pendidikan keluarga menurut Ki Hadjar Dewantara. 

Sedangkan penelitian penulis fokus membahas metode keteladanan 

Rasulullah saw. dalam pendidikan keluarga menurut Rizem Aizid dalam 

buku Mudahnya Mendidik Anak Ala Rasul. 

Dari beberapa pencarian, pendalaman dan inventarisasi 

kepustakaan, serta diskusi dengan beberapa dosen, peneliti belum 

menemukan penelitian yang terkait apa yang penulis teliti. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah jenis penelitian kepustakaan (library research) 

yang memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data penelitian. 

Tegasnya riset pustaka membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan 

koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan.
92

 Koleksi yang 

dimaksud seperti buku, jurnal, karya ilmiah, dan sebagainya. 

Sedangkan pembahasan dalam penelitian ini mengarah pada penjelasan 

deskriptif sebagai ciri khas penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami subjek penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang ilmiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
93

 Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang tidak melakukan perhitungan-perhitungan dalam melakukan 

justifikasi epistimologi. 

 

B. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2022 hingga Februari 

2023. 
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C. Sumber Data Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto, sumber data ialah subyek dari mana data-

data  diperoleh. Maksudnya adalah dari mana peneliti mendapatkan informasi 

mengenai data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
94

 Sumber data yang 

peneliti gunakan antara lain: 

1. Sumber primer adalah bahan pustaka yang menjadi kajian utama atau 

pokok penelitian. Sumber primer dalam penelitian ini adalah buku 

Mudahnya Mendidik Anak Ala Rasul karya Rizem Aizid yang terdiri dari 

204 halaman, diterbitkan pada tahun 2020 oleh penerbit Semesta Hikmah 

Publishing dan ISBN buku ini adalah 9786237076391. 

2. Sumber sekunder adalah sumber-sumber yang dapat menjelaskan tentang 

sumber primer berupa artikel, makalah, esai, dokumen hasil seminar dan 

lain-lain.
95

 Berikut beberapa sumber sekunder yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini, diantaranya: 

a. Buku Tarbiyatul Aulad Terj. Emiel Ahmad karya Abdullah Nashih „Ulwan 

b. Buku Hadis Tarbawi (Pendidikan dalam Perspektif Hadis) karya Bukhari 

Umar 

c. Buku Menelusuri Metode Pendidikan dalam al-Qur‟an  karya 

Syahidin 

d. Buku Anakku! Sudah Tepatkan Pendidikannya? Terj. Beni Sarbeni 

karya Mushthafa al-„Adawi 
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 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 62 
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 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research) Kajian Filosofis, 

Teoritis, Aplikasi, Proses, Dan Hasil Penelitian, (Malang: Literasi Nusantara, 2020), h. 58. 
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e. Buku Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam karya Armai 

Arief  

f. Buku Pendidikan Karakter Perspektif Islam karya Abdul Majid, dkk. 

g. Buku Pola Pendidikan Rasulullah صلى الله عليه وسلم, Bersama Rasulullah  صلى الله عليه وسلم

Mencetak Generasi Idaman, Terj. Ahmad Yunus Karya Fadhl Ilahi 

h. Buku Panduan Mendidik Anak Muslim Usia Sekolah (Metode dan 

Materi Dasar) karya Abu Amr Ahmad Sulaiman 

i. Buku Bimbingan Praktis di Dalam Mendidik Anak, Terj. Abu Salma 

Muhammad Karya Yusuf Muhammad al-Hasan. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah salah satu langkah penting dan utama 

dalam penelitian, karena tujuan pokok dari sebuah penelitian itu adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti 

tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan, 

atau peneliti memperoleh data, tapi dengan cara yang tidak tepat.
96

 Pada 

penelitian ini, penulis menggunakan teknik telaah dokumen atau yang disebut 

dengan studi dokumentasi, penulis melakukan pengumpulan data, memeriksa 

serta mencatat dokumen-dokumen yang dijadikan sumber data penelitian. 

Langkah-langkah yang penulis lakukan adalah sebagai berikut: 

Pertama, penulis membaca secara menyeluruh sembari mengamati isi buku 

Mudahnya Mendidik Anak Ala Rasul karya Rizem Aizid. Kedua, penulis 
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menyiapkan alat tulis dan buku untuk mencatat hasil pengamatan dalam buku 

tersebut yang sesuai dengan fokus penelitian penulis. Ketiga, penulis 

melakukan studi pustaka seperti mengumpulkan, membaca, memeriksa serta 

mencatat referensi-referensi baik buku atau jurnal ilmiah, yang berkaitan 

dengan penelitian penulis yakni tentang metode keteladanan Rasulullah saw. 

dalam pendidikan keluarga menurut Rizem Aizid dalam buku Mudahnya 

Mendidik Anak Ala Rasul. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis isi (content 

analysis). Analisis isi merupakan teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan muatan sebuah teks berupa kata-kata, makna gambar, simbol, 

gagasan, tema dan segala bentuk pesan yang dapat dikomunikasikan.
97

 Teknik 

ini tidak sekedar mengkaji persoalan isi teks yang komunikatif, melainkan 

juga mengungkap bentuk linguistiknya. Teknik yang biasa digunakan adalah 

symbol coding, yaitu mencatat lambang atau pesan secara sistematis, 

kemudian diberi interpretasi. Teknik analisis isi ini berusaha melihat 

konsistensi makna dalam sebuah teks yang dijabarkan dalam pola-pola 

terstruktur dan membawa peneliti kepada pemahaman sistem nilai di balik 

teks.
98

  

Penelitian ini hanya terfokus pada buku Mudahnya Mendidik Anak Ala 

Rasul dengan menggunakan teknik analisis isi untuk mengkaji bagaimana 
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metode keteladanan Rasulullah saw. dalam pendidikan keluarga menurut 

Rizem Aizid yang terkandung di dalam buku tersebut. Tahapan prosedur 

analisis isi adalah sebagai berikut : 

1. Membaca buku Mudahnya Mendidik Anak Ala Rasul karya Rizem Aizid  

2. Merumuskan pertanyaan penelitian  

3. Memilih media atau sumber data yang relevan dengan judul untuk 

menjawab rumusan masalah 

4. Melakukan teknik sampling pada sumber-sumber data yang telah 

ditentukan 

5. Mencari definisi operasional yang mampu menjelaskan teks-teks 

6. Membuat kategori yang digunakan dalam analisis 

7. Pendataan suatu sampel dokumen yang telah dipilih dan melakukan 

pengkodean (koding data), kemudian memperjelas isi-isi ringkasan 

8. Membuat skala dan item-item sesuai kriteria, frekuensi 

(penampakan/kemunculan), intensitas untuk pengumpulan data 

9. Menafsirkan/menginterpretasi data yang diperoleh berdasarkan teori yang 

digunakan dan hipotesis pemikiran.
99

 

Dari langkah-langkah di atas, penulis menggunakan semua langkah-

langkah untuk mendapatkan hasil penelitian pada buku Mudahnya Mendidik 

Anak Ala Rasul karya Rizem Aizid. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis menelaah dan membaca buku Mudahnya Mendidik 

Anak Ala Rasul karya Rizem Aizid. Maka dapat disimpulkan bahwa metode 

keteladanan Rasulullah saw. dalam pendidikan keluarga menurut Rizem Aizid 

dalam buku Mudahnya Mendidik Anak Ala Rasul dapat dilakukan dengan 

cara:  

1. Membiasakan sifat shiddiq.  

2. Menanamkan sifat amanah.  

3. Menunjukkan sifat tabligh.  

4. Menumbuhkan sifat fathanah.  

Keempat poin penting ini merupakan sifat wajib bagi Rasul yang patut 

diteladani dan dalam penerapannya tidak terlepas dari peran orang tua untuk 

memberikan contoh teladan yang baik kepada anak. 

 

B. Saran 

Setelah melaksanakan penelitian yang telah dipaparkan di atas, penulis 

dapat memberikan saran: 

1. Bagi pihak-pihak yang terlibat dalam mendidik anak, penulis berharap 

agar mampu memahami dan mendalami metode keteladanan Rasulullah 

saw. dalam pendidikan keluarga menurut Rizem Aizid dalam buku 
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Mudahnya Mendidik Anak Ala Rasul yang nantinya dapat 

diimplementasikan. 

2. Bagi orang tua dan calon orang tua, hendaknya harus lebih bersemangat 

untuk memberikan teladan sifat-sifat mulia Rasulullah saw. dalam 

mendidik anak. Jika pendidikan dalam keluarga yang diberikan baik maka 

anak akan tumbuh menjadi pribadi yang baik dan tentunya harapan-

harapan orang tua terhadap anak didiknya dapat terwujud. 
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